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BAB III
METODE PENELITIAN

@

. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini menggunakan 1 emiten dari sektor pertambangan, yaitu PT

)&ILU e

=)
(o]
5 T
3 =
=2 w
% Bukit Asam Tbk. Emiten tersebut menjadi objek penelitian ini karena salah satu emiten
>S9 ]}
. 2 yang telah mendapatkan penghargaan PROPER Emas dari Kementerian Lingkungan
> < 0
v 2 =
o §H1§up dan Kehutanan 3 tahun berturut-turut pada tahun 2020, 2021, dan 2022. Penelitian
)] S_ o]
(9] —
c é iniZmenggunakan data sekunder dengan laporan keberlanjutan pada periode 2018-2022
e 1 (7]
5 odafd penelitian tersebut dapat diakses melalui website remsi PT Bukit Asam Tbk.
< 3 —
=" 3
vB. Desain Penelitian
Q
=

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) Iul

;Penelitian yang dilakukan menggunakan desain penelitian studi kasus. Studi kasus

S

bef;okus pada pengumpulan informasi tentang objek, acara, atau aktivitas tertentu,
2

segsgrti unit bisnis atau organisasi tertentu (Sekaran & Bougie, 2016). 'Kasus' dalam
=

penelitian studi kasus dapat merujuk pada, misalnya, seseorang, kelompok, organisasi,

asgsiasi, proses atau peristiwa. Memilih kasus yang akan dipelajari dan menentukan
b:%s—batas penelitian adalah faktor kunci dalam mendefinisikan studi kasus (Saunders
et‘%l., 2023). Kasus akan diteliti dalam penelitian ini adalah analisis implementasi ESG
s%i:ngga mendapatkan penghargaan PROPER Emas.
§Yin (2018) mendefinisikan bahwa studi kasus merupakan strategi yang cocok
di;makan dalam pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan ‘bagaimana atau
=
m§lgapa’, jika peneliti masih memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-

Q
peristiwa yang akan diteliti, dan jika fokus penelitiannya terletak pada fenomena

o c o qe .
k(*temporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.

IM
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Melalui penelitian ini, penulis berusahan memperoleh gambaran mengenai

bmana emiten dalam menentukan penilaian materialitas, kualitas pengungkapan

- T
= emisi karbon, dan tata kelola perusahaan, yang diwujudkan ke dalam program strategis
(o]
s T
2 pefuisahaan.
3+ 3
T o =
‘2C7, Variabel Penelitian
55 Z
52 =
S 2 ZVariabel adalah segala sesuatu yang dapat mengambil nilai yang berbeda atau
Q > —
3 2 5
- ébeﬁzariasi (Sekaran & Bougie, 2016). Nilai dapat berbeda atau bervariasi pada waktu
o c
c C =
é %ya;@ berbeda untuk objek atau orang yang sama, atau pada saat yang sama untuk objek
S @ =
ij_ ;Cataﬁ orang yang berbeda. Contoh variabel yaitu unit, absensi, dan motivasi. Berikut
55 5
3 3 variabel pada penelitian ini:
c (]
g 3, -
s L ?,Penllalan Materialitas
) =
S ;,’\a Definisi materialitas
3 =,
5 - Mengidentifikasi jumlah kata kunci dalam mendefinisikan materitalitas
5 &
= 5
3 o untuk menentukan topik materialitas.
= L)
Q ~
é b. Peran pemangku kepentingan
5
% 5 Menjelaskan jumlah pemangku kepentingan yang diidentifikasi, tahap
s 7]
c g pelibatan pemangku kepentingan dalam penilaian materialitas, frekuensi
& c
; ; keterlibatan pemangku kepentingan, dan pendekatan manajemen.
s @
g ='¢c. Masalah material utama
7
% Mencakup jumlah pengakuan dan pelaporan topik material utama pada
=
=  tingkat rendah, sedang, dan tinggi.
o
2.§ Kualitas Pengungkapan Emisi Karbon
]
% Variabel ini mencakup sejauh mana kualitas pengungkapan emisi karbon
]

terdapat dalam laporan keberlanjutan. Pengkategorian variabel penelitian ini

ﬁnengacu pada lima kategori utama yang terdiri dari 18 sub-kategori, yang telah
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disesuaikan berdasarkan kerangka kerja yang dikembangkan oleh Choi et al. (2013)

@erdasarkan standar yang dipublikasikan oleh CDP dalam information sheet. Berikut

H

Zadalah 18 sub-kategori checklist yang terdiri dari 5 kategori yang dijelaskan pada

(o]

S

atabel 3.1.

3,

ol Tabel 3. 1

@

= Carbon Disclosure Checklist

)

5 Kategori Kode Sub-Kategori

7]

g Perubahan CC1 penilaian/deskripsi risiko (regulasi, fisik atau
= iklim: risiko umum) yang berkaitan dengan perubahan iklim dan
=2

g‘ dan peluang tindakan yang diambil atau akan diambil untuk
S mengelola risiko

5

§' Ccc2 Penilaian/deskripsi implikasi keuangan saat ini (dan
g masa depan), implikasi bisnis dan peluang
9] perubahan iklim

A

§-' Akuntansi GHG1 | deskripsi metodologi yang digunakan untuk
5- emisi GRK menghitung emisi GRK (misalnya protokol GRK
=)

@ atau 1SO)

L)

GHG2 | adanya verifikasi eksternal kuantitas emisi GRK;

jika demikian oleh siapa dan atas dasar apa

GHG3 | total emisi GRK dalam metrik ton emisi CO2 yang
dihasilkan

GHG4 | pengungkapan emisi GRK cakupan 1 dan 2, atau

cakupan 3

GHG5 | pengungkapan emisi GRK berdasarkan sumbernya

(misalnya batubara, listrik, dl)

GHG6 | pengungkapan emisi GRK berdasarkan tingkat

fasilitas atau segmen

GHG7 | perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun

sebelumnya
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Akuntansi EC1 total energi yang dikonsumsi (misalnya tera-joule
konsumsi atau peta-joule)
energi

EC2 kuantifikasi energi yang digunakan dari sumber

terbarukan

EC3 pengungkapan menurut jenis, fasilitas atau segmen

Pengurangan RC1 Rincian rencana atau strategi untuk mengurangi
GRK dan emisi GRK
biaya

RC2 spesifikasi tingkat target penurunan emisi GRK dan
tahun target

RC3 pengurangan emisi dan biaya terkait atau
penghematan yang dicapai hingga saat ini sebagai

hasil dari rencana pengurangan

RC4 biaya emisi masa depan diperhitungkan dalam

perencanaan belanja modal

Akuntabilitas ACC1 | indikasi komite dewan mana (atau badan eksekutif
emisi karbon lainnya) yang memiliki tanggung jawab
keseluruhan atas tindakan terkait perubahan iklim

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

ACC2 | deskripsi tentang mekanisme dewan (atau badan
eksekutif lainnya) meninjau kemajuan perusahaan

terkait perubahan iklim

Sumber: (Choi et al., 2013)

Setelah itu penulis akan melakukan analisis konten secara kuantitatif dengan

19 3INISu|

‘melihat seberapa banyak perusahaan mendeskripsikan masing-masing sub-kategori

us

7 tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis konten secara kualitatif

ep

idengan membaca apa saja informasi yang diungkap oleh perusahaan mengenai

Ju

Omasing-masing sub-kategori tersebut. Analisis konten secara kuantitatif dan

Jeull

kualitatif dilakukan dengan melakukan skoring, kemudian hasilnya diberi predikat

inggi, sedang, atau rendah.

M e

Tata Kelola Perusahaan
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Menjelaskan tata kelola perusahaan mulai dari komitmen manajemen puncak

@alam menangani isu-isu lingkungan dan sosial, kemudian diturunkan dalam

T
Zprogram sosial perusahaan terutama program unggulan, dan hasil rasio SROI atas
(o]

©
aprogram unggulan tersebut.

o

&

o

=)

(o]

e

2D; Teknik Pengumpulan Data

5o Z

g o A~

S 2 ZPada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
Q S -

3 2 5

- é stu:_ﬂ'j dokumentasi, yang berarti melihat dan membandingkan data dari peristiwa
o c

c C =

8 Q% sel%lumnya. Data sekunder adalah laporan keberlanjutan yang diambil dari situs masing-
53 3

i D'Cmaﬁ_ing subjek penelitian dan diterbitkan selama periode 2018-2022. Selain itu, peneliti
55 3

§ @ juga melakukan studi pustaka dengan membaca jurnal, buku, dan dokumen lain yang
= S

g: relévan dengan penelitian mereka untuk mendapatkan landasan teori.

) =

= Q

Q

E. Tegnik Pengambilan Sampel
=

§Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan
dag'm penelitian ini dan terbatas pada individu atau kelompok tertentu yang dapat
memberikan informasi yang diharapkan peneliti karena mereka memiliki informasi
te§ebut atau sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti. Purposive sampling sering
-
dg.makan ketika meneliti dengan sampel yang sangat kecil seperti dalam penelitian studi
kzgus dan ketika ingin memilih kasus yang sangat informatif (Saunders et al., 2023).

=
Kfiteria yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu:
Q.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

)
1.5 Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2 & Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan untuk periode tahun 2022.

q
3§Perusahaan yang mendapatkan penghargaan PROPER Emas dari Kementerian

2

§'Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk periode tahun 2022.
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F. Teknik Analisis Data

@alam menganalisis penilaian materialitas untuk mengetahui definisi materialitas,
T

Q
peﬁn pemangku kepentingan, dan masalah material utama, terdapat 3 langkah dalam

an

23d]

%1818 data kualitatif, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),

da 'drawing conclusions (menarik kesimpulan) (Sekaran & Bougie, 2016). Berikut

pe

&
slusig lmlléll) Dﬁ)l £ |

b

rapan langkah-langkah tersebut pada penelitian ini:
ata reduction

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), data reduction merupakan tahap awal
#dalam analisis data kualitatif yang mencakup pemilihan kode dan kategorisasi data.

alam konteks penelitian ini, peneliti melakukan reduksi pada data yang terkumpul,

&g,lo;ubuep

aitu laporan keberlanjutan emiten. Dalam penelitian ini, dilakukan reduksi pada

E-)IIJE

data yang telah dikumpulkan oleh peneliti yaitu laporan keberlanjutan perusahaan.

4

asil reduksi yaitu definisi materialitas dan kata kuncinya; identifikasi pemangku

epentlngan tahap pelibatan pemangku kepentingan, pertemuan keterlibatan, dan

(319, uery

pendekatan manajemen atas isu materialitas; dan masalah material utama

perusahaan.
=

LData display
;‘

= . . .
#  Menurut Sekaran dan Bougie (2016), data display merujuk pada cara presentasi
=)

gdata melalui kutipan, matriks, grafik, atau bagan untuk menggambarkan pola data,

0
g.mempermudah pemahaman bagi peneliti. Dalam penelitian ini, data yang telah

=
Edireduksi disajikan dalam bentuk ringkasan informasi mengenai kelengkapan kata

=iy

-ogkunci yang tercakup dalam definisi, jumlah pemangku kepentingan dan pelibatannya,

adan jumlah pengakuan dan pelaporan masalah materialitas yang mencakup aspek
x

% ckonomi, sosial dan lingkungan dengan tingkat prioritas topik yang mencakup

;.'rendah, sedang, dan tinggi.
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Drawing conclusions

@ Menurut Sekaran dan Bougie (2016), tahap drawing conclusions merupakan

H

Zlangkah terakhir dalam analisis data kualitatif yang menjadi inti dari seluruh proses

g})dp

nalisis. Pada tahap ini, peneliti menjawab pertanyaan penelitian dengan

Yiw

engevaluasi hubungan hasil analisis data sebelumnya dengan standar yang berlaku,

eperti prinsip materialitas dari GRI. Selanjutnya, peneliti menyimpulkan

W 14

erdasarkan kelengkapan kata kunci dalam definisi materialitas diidentifikasi dalam

msy) o

an

aporan keberlanjutan emiten.

ysia

alam meneliti pengungkapan emisi karbon, objek yang diteliti merupakan laporan

gep s

keberlanjutan. Analisis ini dilakukan menggunakan metode skoring yang sesuai dengan
=
=
pe%elasan dari Raar (2002) dengan kriteria pada tabel 3.2 berikut:
Q
> Tabel 3. 2
A
% Indeks Penilaian Analisis Isi
=
o Kuantitaif Kualitatif
cKalimat 1= | Moneter
Jfaaragraf 2 = | Non-moneter
Setengah halaman kertas A4 3 = | Kualitatif
Satu halaman kertas A4 4 = | Kualitatif dan moneter
1L ebih dari satu halaman kertas A4 5 = | Kualitatif dan non-moneter
:gr 6 Moneter dan non-moneter
;: 7 = | Kualitatif, moneter, dan non-moneter

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g
wins ueyingafuaw uep ueyuiniuesuaw edue

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
119q

a‘Setelah mendapatkan skor untuk setiap tahun, data tersebut akan diolah dengan
m§1ghitung skor total dan skor rata-rata. Langkah selanjutnya adalah melakukan
pggelompokan skor ke dalam skala tertentu, dengan tujuan menyusun partisipan
p%elitian ke dalam kategori-kategori yang sesuai dengan karakteristik penelitian. Dalam
k%’teks ini, terdapat tiga skala yang digunakan, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Proses

elompokan dilakukan dengan mencari nilai rentang dan membaginya menjadi tiga

slﬁa (Saifuddin, 2010). Secara matematis, dapat ditulis sebagai berikut:

= 64
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nilai tertinggi — nilai terendah
3

Interval kelas =

Untuk mencari persentase kesesuaian, penulis menggunakan rumus sebagai berikut:
Q

=
2] Skor rata — rata

Persentase kesesuaian = 5 x 100%
Q
3,
Selanjutnya dalam menganalisis tata kelola perusahaan, peneliti menggunakan data
™

ku;litatif, maka penulis menggunakan teknik analisis data dengan content analysis.
)

Teknik ini dapat digunakan untuk menganalisis surat kabar, situs web, iklan, rekaman
7]

Ban

wawancara, dan sejenisnya. Metode content analysis memungkinkan peneliti untuk

menganalisis (sejumlah besar) informasi tekstual dan secara sistematis mengidentifikasi

s@isig

S1

gkp

-sifatnya, seperti keberadaan kata-kata, konsep, karakter, tema, atau kalimat tertentu

Zojuj

S

~

vo)
fFaew

aran & Bougie, 2016). Data yang digunakan berasal dari laporan keberlanjutan PT

it Asam Tbk, publikasi PROPER, dan rekaman wawancara yang diakses melalui

youtube dengan channel Social Investment Indonesia. Dari data yang telah didapat lalu

AN e

pe@_}%liti mengumpulkan informasi mengenai bagaimana tata kelola perusahaan dalam

D

mé_ﬁangani isu-isu sosial dan lingkungan mulai dari fop management. Lalu, bagaimana

perusahaan mewujudkan komitmen melalui program sosial unggulan sehingga program

teaebut menghasilkan manfaat melalui rasio Social Return on Investment dan
-

=
mﬁnperoleh penghargaan PROPER Emas dari Kementerian Lingkungan Hidup dan

[+
Kgliutanan.
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